P-ISSN : 2579-969X ; E-ISSN : 2622-7940

PENGARUH LITERASI KEUANGAN, SIKAP KEUANGAN DAN INKLUSI
KEUANGAN TERHADAP KINERJA UMKM DI BANGKALAN

Deni Septiawan?, Bambang Haryadi?
-2Ekonomi dan Bisnis, Universitas Trunojoyo Madura
email: denitadoma@gmail.com

Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk menilai pengaruh literasi keuangan, inklusi keuangan,
dan sikap keuangan terhadap kinerja usaha Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di
Kabupaten Bangkalan periode 2021-2023. Selain itu peneliti juga menambahkan variable sikap
keuangan di dalam penelitianya. Kajian tersebut secara khusus menyasar Usaha Mikro, Kecil, dan
Menengah (UMKM) yang berada di Kabupaten Bangkalan. Pemilihan partisipan dilakukan dengan
pendekatan purposive seleksi sehingga diperoleh jumlah sampel sebanyak 45 orang. Analisis data
dalam penelitian ini menggunakan teknik regresi linier berganda dengan memanfaatkan program
SPSS. Temuan penelitian menunjukkan kurangnya korelasi antara literasi keuangan dengan
keberhasilan usaha UMKM. Derajat inklusi keuangan berpengaruh langsung terhadap kinerja
usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM). Sikap keuangan UMKM mempunyai pengaruh yang
signifikan terhadap kinerja bisnisnya. Jadi penelitian ini menyatakan bahwa sikap keuangan
merupakan salah satu faktor yang berpengaruh terhadap kinerja UMKM.

Kata kunci : Inklusi Keuangan, Kinerja usaha, Literasi keuangan, Sikap Keuangan.

Abstract

The aim of this research is to assess the influence of financial literacy, financial inclusion and
financial attitudes on the performance of Micro, Small and Medium Enterprises (MSMES) in
Bangkalan Regency for the 2021-2023 period. Apart from that, researchers also added financial
attitude variables to their research. This study specifically targets Micro, Small and Medium
Enterprises (MSMESs) in Bangkalan Regency. The selection of participants was carried out using a
purposive selection approach so that a sample size of 45 people was obtained. Data analysis in this
research uses multiple linear regression techniques using the SPSS program. Research findings
show a lack of correlation between financial literacy and the success of MSME businesses. The
degree of financial inclusion has a direct effect on the performance of micro, small and medium
enterprises (MSMEs). The financial attitude of MSMEs has a significant influence on their business
performance. So this research states that financial attitude is one of the factors that influences the
performance of MSMEs..

Keywords: Business performance, financial literacy, financial inclusion, financial attitude.

1. PENDAHULUAN

Kinerja perusahaan merupakan indikator keuangan secara khusus berfokus pada
sejauh mana perusahaan berhasil mencapai masalah keuangan (Fitria & Soejono, 2021).
tujuan, sasaran, visi, dan misi yang dituangkan Kemampuan perusahaan untuk menghasilkan
dalam rencana strategisnya (Alimudin et al., laba adalah cara untuk menilai dan mengukur
2019). Kinerja bisnis dapat dinilai melalui kondisi perusahaan. ini disebut kinerja usaha
berbagai sudut pandang, yang paling mendasar (Septiani, 2020). _
adalah pemeriksaan terhadap faktor finansial Usaha mikro, kecil, dan menengah
dan non finansial. Kepuasan pelanggan, (UMKM) menjadi  andalan perekonomian
kesejahteraan karyawan, dan kinerja Indoqesw. Menurut s‘gatlstlk, lebih  dari
operasional perusahaan dianggap sebagai sembilan puluh  sembilan persen  sektor
faktor non-keuangan, sedangkan laporan ekonomi Indonesia terdiri dari usaha kecil dan

53



P-ISSN : 2579-969X ; E-ISSN : 2622-7940

menengah (UMKM). Karena kontribusinya
yang signifikan terhadap produk domestik
bruto (PDB), sektor mikro, kecil, dan
menengah (UMKM) menjadi sangat penting.
Alasannya  adalah  peningkatan  PDB
mendorong ekspansi ekonomi (Hanum et al.,
2019). Dengan menciptakan lapangan kerja
dan mendorong pemerataan ekonomi pada
masyarakat kurang mampu, usaha mikro,
kecil, dan menengah (UMKM) juga membantu
menurunkan tingkat pengangguran.
Berdasarkan Kementerian Koperasi dan UKM
(2019), UMKM menyumbang 60,51% dari
total PDB nasional. Sebaliknya, Indonesia
memiliki total 65,4 juta usaha mikro, kecil,
dan menengah (UMKM) yang menyerap
96,92% angkatan kerja atau setara dengan
123,3 juta orang. Mengingat disparitas antara
tingginya jumlah UMKM dan terbatasnya
ketersediaan lapangan kerja, maka UMKM
mempunyai dampak yang cukup besar dalam
penyerapan lapangan kerja (Iko Putri Yanti,
2019).

Berdasarkan Kementerian Koperasi dan
UKM (2019), UMKM menyumbang 60,51%
dari total PDB nasional. Sebaliknya, Indonesia
memiliki total 65,4 juta usaha mikro, kecil,
dan menengah (UMKM) yang menyerap
96,92% angkatan kerja atau setara dengan
123,3 juta orang. Mengingat disparitas antara
tingginya jumlah UMKM dan terbatasnya
ketersediaan lapangan kerja, maka UMKM
mempunyai dampak yang cukup besar dalam
penyerapan lapangan kerja (Iko Putri Yanti,
2019).

Satu dasar untuk menilai kondisi
perusahaan  adalah  kinerjanya.  Untuk
mengetahui Kinerja perusahaan, tergolong
memuaskan jika mampu mendanai
operasionalnya dan tidak mempunyai kendala
dalam memenuhi komitmen jangka pendek
maupun jangka panjangnya (Bringham dan
Houston (2010), 2021).

Inklusi keuangan, sikap keuangan, dan
literasi keuangan semuanya mempengaruhi
peluang  keberhasilan UMKM. Literasi
keuangan berpengaruh terhadap kinerja
UMKM. Fokus utama penelitian ini adalah
literasi keuangan yang kuat. Individu dapat
meningkatkan  situasi keuangan  mereka
dengan mempelajari keuangan dan membuat
keputusan berdasarkan naluri, keterampilan
keuangan, dan sikap mereka (Prakoso, 2020).
Literasi keuangan sebagaimana dinyatakan

oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK) mengacu
pada kemampuan mengelola dana secara
efektif dan mengambil keputusan yang tepat.
Meningkatkan literasi keuangan seseorang
dapat memberikan kontribusi  signifikan
terhadap kesejahteraan dan kesejahteraan
seseorang secara keseluruhan.

Adapun faktor yang kedua adalah
inklusi keuangan, mengurangi kesenjangan
ekonomi adalah bagian penting dari inklusi
keuangan (Maulana, 2022). Tujuan dari inklusi
keuangan adalah untuk menghilangkan segala
hambatan yang menghalangi masyarakat
dalam menggunakan atau memperoleh layanan
keuangan. Masyarakat menghadapi beberapa
hambatan ketika mencoba mengakses lembaga
keuangan, termasuk persyaratan ketat yang
diberlakukan oleh bank yang mungkin sulit
dipenuhi oleh masyarakat. Selain itu,
kesenjangan kemiskinan, tingginya suku
bunga kredit mikro yang ditawarkan
perbankan, terbatasnya kemampuan
manajemen pelaku usaha UMKM, dan
kurangnya saluran distribusi jasa keuangan
turut berkontribusi terhadap kesulitan yang
dihadapi. Menerapkan inklusi keuangan
sangatlah penting karena pentingnya hal ini
(Putri et al., 2022)

Faktor terakhir adalah mentalitas
keuangan, yang terkait erat dengan tanggung
jawab keuangan dan pengelolaan keuangan
oleh entitas komersial (Fitria & Soejono,
2021). Oleh karena itu, industri keuangan
memegang peranan penting dalam
memfasilitasi upaya pengelolaan keuangan
dan penyediaan dana bagi kemajuan usaha
masyarakat. Badan usaha yang menunjukkan
disposisi fiskal yang bertanggung jawab
biasanya mahir dalam mengelola sumber daya
keuangannya secara efisien. Hal ini termasuk
melakukan kegiatan investasi, melakukan
tabungan dan pengendalian keuangan secara
hati-hati, dan segera memenuhi kewajiban
perpajakan. Namun, pelaku UMKM Kini
menunjukkan sikap kurang optimal terhadap
perilaku keuangan. Hal ini ditandai dengan
kurangnya motivasi para pelaku usaha untuk
terus  meningkatkan ~ pemahaman  dan
kemahiran  dalam  mengelola  keuangan
perusahaannya. Pentingnya motivasi dalam
menjaga dorongan peningkatan kemampuan
pengelolaan  keuangan memang  sangat
penting. Lemahnya pola pikir keuangan para
pelaku usaha UMKM terlihat  dari
kecenderungan mereka yang cenderung
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berpuas diri dengan kinerja usahanya saat ini.
Mereka belum mempertimbangkan untuk
meningkatkan  kemahiran mereka dalam
pengelolaan keuangan, karena mereka yakin
bahwa kinerja mereka saat ini cukup
memuaskan dan usaha mereka dapat terus
berjalan dengan lancar tanpa kendala apapun,
meskipun faktanya para pelaku usaha UMKM
gagal membuat rencana anggaran dan
melakukan kontrol atas wusaha mereka.
keuangan. Jika kinerja perusahaan UMKM
menurun karena pola pikir ini, mereka
mungkin tidak mampu bersaing secara efektif
dengan pelaku pasar lainnya (Usry et al.,
2022).

Menurut data yang diperoleh dari
Diskopukm pada tabel pencapaian Kkinerja
tahun 2021 dan 2022 dalam penilaian sasaran
strategis yang meliputi meningkatnya nilai
tambah bruto serta serta peningkatan
akuntabilitas perangkat daerah dan indikator
kinerja yang meliputi nilai  evaluasi
implementasi sakip terdapat peningkatan pada
target, realisasi, dan capaian. Target pada
tahun 2021 sebesar 3,5 Triliun dan 2022
sebesar 3,75 Triliun artinya mengalami
peningkatan sebesar 0,25 Triliun. Realisasi
pada tahun 2021 sebesar 4,39 Triliun dan 2022
sebesar 6,31 Triliun artinya mengalami
peningkatan sebesar 1,92 Triliun. Capaian
pada tahun 2021 sebesar 125,42% dan 2022
sebesar  168,26%  artinya  mengalami
peningkatan sebesar 42,84%. Untuk itu, perlu
dilakukan  penelitian  apa saja  yang
mempengaruhi  peningkatan pada target,
realisasi, dan capaian. Unsur-unsur yang
diperiksa meliputi literasi keuangan, inklusi
keuangan, dan sikap keuangan.

Penelitian ini diambil dari
pengembangan penelitian oleh Nelli Novyarn
et al (2020) tentang Influence of Intellectual
Capital and Corporate Governance on
Company Financial Performance: Study on
Mining Sector Companies Listed on The
Indonesia Stock Exchange for 2016-2020
Period.dengan  pembaruan  vyaitu  pada
penelitian terdahulu menggunakan variable
intelctual capital dan corporates governance
sedangkan pada penelitian ini menggunakan
variabel inklusi keuangan, sikap keuangan dan
literasi keuangan. Pada penelitian terhadulu
dilakukan pada perusahaan sektor
pertambangan sedangkan pada penlitian ini
dilakukan pada sektor Usaha Kecil Mikro
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Menengah dan pada peneltian terdahulu
dilakukan pada periode tahun 2016-2020
sedangkan pada penelitian ini dlakukan pada
periode tahun 2023.

Namun demikian, para pelaku UMKM
sudah menunjukkan sikap yang kurang ideal
dalam hal perilaku keuangan. Hal ini dapat
diartikan sebagai kurangnya keinginan para
pelaku usaha untuk terus belajar dan
mengembangkan kemampuan pengelolaan
keuangannya. Motivasi memainkan peran
penting dalam menumbuhkan keterampilan
manajemen keuangan Yyang lebih baik.
Kecenderungan para pelaku UMKM untuk
merasa puas dengan kinerja bisnisnya saat ini
menunjukkan pola pikir keuangan yang lemah.
Meskipun pelaku usaha UMKM gagal dalam
membuat rencana anggaran dan melakukan
kontrol terhadap usahanya, namun mereka
belum memikirkan penguatan kemampuan
pengelolaan keuangannya karena merasa
kinerjanya saat ini sudah memadai dan
usahanya dapat tetap berjalan tanpa kendala.
uang. Menurut (Diana 2022) tantangan utama
yang dihadapi dalam pengelolaan UMKM
terkait dengan perolehan dan pengelolaan data
bisnis dan keuangan. 77,5% usaha mikro,
kecil, dan menengah (UMKM) tidak memiliki
laporan keuangan, sementara 22,5% UMKM
lainnya memanfaatkan laporan keuangan
untuk operasional usahanya. Selain itu kendala
lainya adalah  profesionalisme  dalam
pengelolaan usaha juga menjadi salah satu
kendala yang ada didalam operasional usaha
UMKM. Banyak pelaku UMKM vyang tidak
bisa membedakan antara dana pribadi dan
perusahaan dalam pengelolaannya, sehingga
berdampak pada kurang terorganisirnya
operasionalisasi kinerja usaha dan keuangan.

Beberapa Usaha Mikro, Kecil, dan
Menengah (UMKM) di Pulau Madura,
khususnya di Kabupaten Bangkalan, juga
mengalami kejadian serupa. Dinas Koperasi
dan UKM Provinsi Jawa Timur merilis
statistic, Kabupaten Bangkalan menduduki
peringkat kesepuluh terbawah dalam tingkat
sebaran nilai tambah koperasi dan UMKM,
tidak termasuk daerah lainnya. Lebih lanjut,
perlu diketahui bahwa Pulau Madura
menempati peringkat kedua terbawah dalam
hal tingkat sebaran nilai tambah bagi koperasi
dan UMKM. Nilai penyaluran di pulau
tersebut hanya sebesar 9,111 miliar, jauh lebih
rendah dibandingkan nilai penyaluran di
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Kabupaten Sumenep yang sebesar 14,929
miliar pada tahun 2022. padahal jika melihat
jumlah UMKM yang terdapat di Kabupaten
Bangkalan sebanyak 166,768, dengan jumlah
UMKM di sektor retail sebanyak 61930 pada
tahun 2023 menurut data dari Dinkopukm
Jawa Timur . Dengan adanya masalah-masalah
tersebut membuat kinerja usaha UMKM di
Kabupaten Bangkalan harus diukur, dan
dilakukan penelitian apa saja faktor — faktor
yang mempengaruhinya.

2. TELAAH LITERATUR DAN
PEGEMBANGAN HIPOTESIS

2.1 Theory Resource Based View

(Kuncoro, 2005) mendefinisikan teori
Resources-Based View (RBV) sebagai teori
yang bermula dari penelitian ekonomi global.
Teori ini diyakini menawarkan wawasan
tentang bagaimana perusahaan dapat mencapai
keunggulan kompetitif. Teori Resource Based
View (RBV) adalah sebuah pendekatan untuk
mendapatkan keunggulan kompetitif
perusahaan.  Dimana  pendapat  bahwa
organisasi harus dapat melihat ke dalam
pengelolaan perusahaan untuk bisa
menemukan salah satu sumber keunggulan
kompetitif perusahaan daripada melihat
lingkungan  yang  kompetitif ~ di  luar
perusahaan. Oleh karena itu didalam model
teori Resource Based View (RBV), sumber
daya memiliki peran yang vital dalam
membantu perusahaan untuk bisa mencapai
Kkinerja organisasi supaya bias menjadi lebih
unggul (Kuncoro, 2005). Perusahaan, harus
bisa mengelola sumber daya internal yang
dimiliki, melalui berbagai cara dan strategi
yang dapat menjadikan perusahaan dapat
bersaing dengan rentan waktu yang panjang.

Filosofi Pandangan Resource Based
View (RBV) menekankan  pentingnya
memahami keterampilan dan sumber daya
perusahaan. (Coulter, 2002). Teori ini melihat
bagaimana sumber daya internal dapat
digunakan  oleh  suatu  bisnis  untuk
mendapatkan keunggulan kompetitif yang
berkelanjutan. Namun, penting untuk dicatat
bahwa tidak semua sumber daya dalam
perusahaan berkontribusi untuk mencapai
keunggulan ini. Menurut Barney (1991),
supaya perusahaan mendapatkan keunggulan
kompetitif, dalam pengelolaanya perusahaan
harus mempunyai empat kriteria yaitu,
bernilai, langka, sulit ditiru, dan tidak dapat
tergantikan. Resources Based View perusahaan

diartikan seperti kesatuan aset strategi yang
langka (rare), bernilai (valuable), sulit ditiru
(imperfectly imitable), dan tidak dapat
digantikan (non-substitutable) (Wills-Johnson,
2008). Sharma dan Vredenburg (1998)
berpendapat bahwa sudut pandang berbasis
sumber daya menekankan peran penting
sumber daya dan kemampuan perusahaan
dalam menentukan strategi kompetitif dan
keberhasilannya. Sumber daya mencakup
beragam aset yang dapat diakses dan diawasi
oleh organisasi. (Schoemaker., 1993). Sumber
daya mencakup berbagai elemen berwujud,
termasuk aset finansial dan fisik seperti
gedung, kantor, dan peralatan. Selain itu,
komponen intangible meliputi sumber daya
manusia, paten, dan keahlian teknologi
(Schoemaker., 1993)

Teori RBV yang menjadi landasan
penelitian ini menjelaskan bahwa Kkinerja
usaha UMKM dapat dipengaruhi oleh sumber
daya internal seperti literasi keuangan, inklusi
keuangan, dan sikap keuangan. Selain itu juga
mempunyai kemampuan untuk memfasilitasi
kemajuan suatu perusahaan guna mencapai
keunggulan  kompetitif dan peningkatan
kinerja yang berkelanjutan (Wills-Johnson,
2008).

2.2 Kinerja Usaha

Kapasitas bisnis untuk memenuhi tujuan
yang  ditetapkan berkorelasi dengan
kinerjanya. Setiap sektor usaha, khususnya
Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM),
mempunyai tujuan untuk mencapai efisiensi
yang maksimal. Prasyarat penting bagi
kemajuan UMKM adalah  menunjukkan
kinerja teladan di berbagai bidang, meliputi
keuangan, produksi, distribusi, dan pemasaran
(Alimudin et al., 2019)

2.3 Literasi Keuangan

Literasi keuangan sebagaimana
dimaksud dalam Peraturan Otoritas Jasa
Keuangan Nomor 76/POJK.07/2016

mencakup pengetahuan, keterampilan, dan
keyakinan yang membentuk sikap dan perilaku
untuk meningkatkan kualitas pengambilan
keputusan dan pengelolaan keuangan guna
mencapai  kesejahteraan. Standar Literasi
Keuangan Nasional Indonesia (SNLKI)
mendefinisikan literasi keuangan sebagai
pemahaman dan kesadaran akan gagasan dan
bahaya  keuangan, serta  kemampuan,
dorongan, dan keyakinan dalam mengambil
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keputusan, yang memiliki arti penting dalam
ranah korporasi.

Teori RBV ini menyebutkan bahwa
pengelolaan aset yang sukses baik yang
berwujud maupun tidak berwujud adalah kunci
menuju Kkinerja tinggi. Dalam konteks ini,
pengetahuan dan literasi keuangan merupakan
contoh sumber daya tak berwujud. Oleh
karena itu, kinerja  seseorang  dapat
ditingkatkan  dengan  memiliki literasi
keuangan yang kuat (Mei Ruli Ninin
Hilmawati, 2021).

H1 . Literasi keuangan mempunyai pengaruh
yang menguntungkan terhadap  Kinerja
perusahaan.

2.4 Inklusi Keuangan

Inklusi keuangan sebagaimana
dimaksud dalam Peraturan Otoritas Jasa
Keuangan Nomor 76/POJK.07/2017 adalah
penyediaan akses terhadap berbagai lembaga,
produk, dan layanan keuangan yang sesuai
dengan kebutuhan  dan kemampuan
masyarakat.  Tujuannya  adalah  untuk
meningkatkan kesejahteraan individu dengan
memastikan kesejahteraan finansial mereka.
(Dwitya Aribawa, 2014) menyatakan bahwa
kemampuan untuk mengakses dan
menggunakan layanan keuangan memberikan
kesempatan kepada investor untuk berinvestasi
dalam perencanaan bisnis, sehingga dapat
meningkatkan kesejahteraan finansial
perusahaan.

Teori Resources-Based View (RBV)
berhubungan dengan Kinerja perusahaan
karena teori RBV menyatakan bahwa faktor
internal dan eksternal mempengaruhi kinerja
perusahaan (Wernerfelt, 1989). Selain itu,
sumber daya tak berwujud juga mencakup
inklusi keuangan. Inklusi keuangan yang
maksimal  diharapkan  dapat = mencapai
pembangunan berkelanjutan, pertumbuhan
ekonomi yang lebih cepat, dan kesejahteraan
sosial yang lebih adil. Oleh karena itu,
seseorang yang memahami inklusi keuangan
akan membangun persepsi positif terhadap
berfungsinya  organisasi (Aminl &
Pamungkas2, 2022).

H2: Inklusi Keuangan Meningkatkan Kinerja
Perusahaan.
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2.5 Sikap keuangan

Sikap Keuangan dapat diartikan sebagai
pandangan terhadap uang yang dipahami dari
sudut pandang psikologis, yang tercermin
dalam kemampuan untuk mengendalikan diri
terhadap pengeluaran keuangan,
merencanakan keuangan, menyusun anggaran,
dan mengambil tindakan dalam pengambilan
keputusan  keuangan  yang  bijaksana
(Asandimitra, 2018). Melalui sikap keuangan
ini, nilai-nilai terkait prinsip-prinsip keuangan
dapat dicapai, memungkinkan pengambilan
keputusan dan pengelolaan  pendapatan
dilakukan secara efektif (Sanam Intan P Benu
YKabaga MYefta, 2018).

Dalam penelitian ini, teori RBV
menjadi  landasan  untuk  menjelaskan
signifikansi dan potensi perilaku keuangan
UMKM sebagai sumber daya internal dalam
menunjang operasional perusahaan untuk
mencapai  keunggulan  kompetitif  dan
pertumbuhan Kinerja jangka panjang, dimana
perilaku keuangan menjadi salah satu
diantaranya. kontributor yang diperlukan.
signifikan terhadap kinerja UMKM (Septiani,
2020).

H3 : Sikap Keuangan Berpengaruh Positif
Terhadap Kinerja Perusahaan.

3. METODE PENELITIAN
3.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini  menggunakan jenis
metodologi kuantitatif. Pendekatan kuantitatif
mengacu pada penyelidikan  sistematis
terhadap fenomena dan juga korelasi
kuantitatifnya. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh faktor-faktor penentu
terhadap literasi keuangan, sikap keuangan,
dan inklusi keuangan terhadap kesuksesan
bisnis.

3.2 Jenis dan Sumber Data

Penelitian ini menggunakan sumber data
primer. Data primer mengacu pada informasi
mentah dan belum diproses yang dikumpulkan
secara  langsung  dengan  memberikan
kuesioner secara fisik kepada individu.

3.3 Populasi dan Sampel

Populasi merujuk pada sekelompok
elemen yang menunjukkan karakteristik
tertentu yang dijadikan dasar untuk membuat
kesimpulan (Sanusi, 2011). Dalam penelitian
populasinya adalah UMKM di Kabupaten
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Bangkalan. Kriteria populasi penelitian ini
mencakup UMKM di Kabupaten Bangkalan
yang tercatat dalam Diskopukm Jawa Timur
pada tahun 2022.. Sampel pada penelitian ini
adalah sebaggian UMKM vyang ada di
Kabupaten Bangkalan dengan ukuran sampel
yang dapat digunakan dalm penelitian antara
40-100 responden. Menurut Rescoe (1982)
dalam (Sugiyono, 2013). Terdapat aturan
sederhana dalam penentuan ukuran sampel
yakni: ukuran sampel yang layak lebih besar
dari 30 , serta dalam penelitian multivariate
termasuk analisis regresi linier berganda atau
korelasi minimal minimal jumlah sampel 10
kali dari jumlah variable penelitian. Dalam
penelitian inipeneliti menggunakan 4 variabel
(3independen + 1 dependen).

Berdasarkanpenentuan sampel tersebut,
diketahui jumlah minimal ialah 40 dan peneliti
memutuskan menggenapkan menjadi 45
respoden. Penelitian ini menggunakan jenis
pemilihan sampel yang dikenal dengan istilah
purposive  sampling, dimana  peneliti
menentukan sampel berdasarkan penilaiannya
sendiri. Purposive sampling adalah metode
pemilihan partisipan penelitian yang tidak
mengandalkan keacakan. Teknik pengambilan
sampel ini melibatkan pemilihan sampel
tergantung pada Kkriteria tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti (Sugiyono, 2013).
Adapun kriteria pengambilan sampel dalam
penelitian ini antara lain : UMKM aktif yang
ada di Kabupaten Bangkalan, minimal usaha
berjalan selama 3 tahun, merupakan UMKM
sektor retail dan jumlah omset lebih dari 3 juta
perbulan.

3.4 Metode Analisis Data

Dalam penelitian ini teknik analisis data
yang diterapkan menggunakan alat analisis
regresi linier berganda, dengan bantuan
software  SPSS. Langkah-langkah yang
dilakukan meliputi uji validitas, reliabilitas,
normalitas, multikolinearitas dan
heteroskedastisitas untuk menilai  model
regresi yang paling optimal. Selain itu,
penelitian ini juga melakukan uji asumsi klasik
untuk memastikan persamaan regresi yang
dihasilkan mempunyai tingkat estimasi yang
tepat, tidak bias dan konsisten.

3.5 Definisi Operasional
3.5.1 Variabel Dependen (Y)

Variabel dependen merujuk pada
Variabel terikat dipengaruhi atau disebabkan

oleh adanya variabel bebas. Dalam lingkup
penelitian ini, kinerja UMKM (Y) berperan
sebagai variabel terikat, sedangkan variabel
bebas (X) mempunyai pengaruh terhadapnya.

3.5.2 Variabel Independen (X)

Variabel bebas adalah faktor yang
memberikan pengaruh atau menjadi katalisator
terjadinya atau berkembangnya variabel
terikat. Dalam ruang lingkup penelitian ini
terdapat tiga variabel independen yang
berbeda, yaitu literasi keuangan (X1), sikap
keuangan (X2), dan inklusi keuangan (X3).

Tabel 1
Operasional variabel

Variabel Referensi Indikator Pertanyaan
Inklusi Sanistasya 1. Akses Keuangan
Keuangan etal, 2. Kesejahteraan
(X1) (2019) '
Sikap 1. Menabung
Keuangan Azggggh 2. Anggaran
(X2) 3. Hemat
1. Pengetahuan Dasar
. . . . Keuangan
Literasi Sugiharti 5 Tabungan dan
Keuangan & Maula Pinjaman
(X3) (2019) 3. Asuransi
4. Investasi
1. Pertumbuhan
Penjualan
2. Pertumbuhan
Modal
Kinerja 3. Pertumbuhap
UMKM Rosy Ter!aga Kerja
Y) (2021) Setiap Tahun
4. Pertumbuhan Pasar
dan Pemasaran
5. Pertumbuhan
Keuntungan dan
Laba Usaha

Data diolah dengan SPSS (2023)

4, HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN
4.1 Uji Validitas
Uji validitas berfungsi sebagai kriteria
untuk memastikan keakuratan dan kelayakan
suatu kuesioner dalam suatu penyelidikan
penelitian. Suatu ukuran atau angket dikatakan
valid apabila pernyataan-pernyataan yang ada
di dalamnya mampu menilai secara akurat
konstruk yang dimaksud (Ghozali, 2018).
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Uji signifikansi dilakukan dengan
membandingkan nilai r hitung dengan nilai r
tabel pada taraf signifikansi 5%. Suatu
pernyataan dikatakan valid apabila nilai r
taksirannya  lebih  besar dan  positif
dibandingkan  dengan  nilai r  tabel.
Alternatifnya, jika nilai r taksiran lebih kecil
dari nilai r tabel, maka pernyataan dalam
kuesioner dianggap tidak valid. Diketahui
jumlah sampel sebesar 45 dan nilai r tabel
sebesar 0,294, maka jika nilai r hitung lebih
besar dari 0,294 maka menunjukkan bahwa
pernyataan tersebut valid.

4.1.1 Uji Validitas Variabel Literasi
keuangan (X1)

Tabel 2
Uji Validitas Variabel Literasi keuangan
Uji Validitas Literasi Keuangan
Variabel | Butir F F Keterangan
Hitung | Tabel
X1.1 | 0.651 Valid
X1.2 | 0.708 Valid
X1.3 | 0.548 Valid
Li .| X1.4 | 0.715 Valid
Keﬁ:g";n X15 | 0554 | 0204 | Valid
X1.6 | 0.698 Valid
X1.7 | 0.860 Valid
X1.8 | 0.739 Valid
X1.9 | 0.829 Valid

Data diolah dengan SPSS(2023)

Berdasarkan hasil yang disajikan pada
Tabel 2, dapat disimpulkan bahwa setiap
pernyataan dalam kuesioner penelitian ini
menunjukkan validitas variabel yang Kkuat.
Berdasarkan data tabel, nilai r taksiran
terpantau lebih tinggi dibandingkan nilai r
tabel yaitu lebih besar dari 0,294. Oleh karena
itu, dapat disimpulkan bahwa penggambaran
variabel literasi keuangan (X1) adalah sah dan
realistis.

4.1.2 Uji Validitas Sikap Keuangan (X2)

Tabel 3
Uji Validitas Sikap Keuangan

Uji Validitas Sikap Keuangan

F F

Variabel | Butir Hitung | Tabel

Keterangan

Sikap X2.1| 0.704 | 0,294 Valid
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Keuangan | X2.2 | 0.864 Valid
X2.3 | 0.847 Valid
X2.4 | 0.846 Valid
X25 | 0.701 Valid
X2.6 | 0.718 Valid

Data diolah dengan SPSS (2023)

Berdasarkan temuan pengujian yang
disajikan pada tabel di atas, dapat disimpulkan
bahwa setiap pernyataan dalam Kkuesioner
penelitian ini menunjukkan validitas variabel
yang valid. Berdasarkan data yang tersaji pada
tabel, nilai r hitung melebihi nilai r tabel
sebesar 0,294. Dengan demikian, validitas
variabel sikap keuangan (X2) dapat dipastikan.

4.1.3 Uji Validitas Inklusi Keuangan (X3)

Tabel 4
Uji Validitas Inklusi Keuangan

Uji Validitas Inklusi Keuangan
Variabel | Butir .F F Keterangan
Hitung | Tabel

X3.1 | 0.720 Valid
X3.2 | 0.875 Valid
X3.3 | 0.785 Valid

Sikap X3.4 | 0.858 VaI!d

Keuangan X3.5 | 0.806 | 0,294 Val!d
X3.6 | 0.839 Valid
X3.7 | 0.678 Valid
X3.8 | 0.814 Valid
X3.9 | 0.650 Valid

Data diolah dengan SPSS (2023)

Berdasarkan hasil dari pengujian yang
telah disajikan pada Tabel 4, dapat
disimpulkan bahwa setiap pernyataan dalam
angket penelitian ini mempunyai validitas
variabel yang valid. Berdasarkan data yang
tersaji pada tabel, nilai dari F taksiran melebihi
nilai F tabel sebesar 0,294. Oleh karena itu,
validasi variabel inklusi keuangan (X3) dapat
ditetapkan.

4.1.4 Uji Validitas Kinerja Usaha (Y)

Tabel 5
Uji Validitas Kinerja

Uji Validitas Kinerja Usaha

F F

Variabel | Butir Hitung | Tabel

Keterangan
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Y1 0.778 Valid
Y2 0.664 Valid
Y3 0.806 Valid
Y4 0.783 Valid
Kinerja | Y5 0.818 0.294 Valid
Usaha Y6 0.750 Valid
Y7 0.878 Valid
Y8 0.793 Valid

Data diolah dengan SPSS (2023)

Berdasarkan hasil pengujian yang
disajikan pada Tabel 5, dapat disimpulkan
bahwa setiap pernyataan dalam angket
penelitian ini mempunyai validitas variabel
yang valid. Berdasarkan data yang tersaji pada
tabel, nilai r hitung melebihi nilai r tabel
sebesar 0,294. Oleh karena itu memvalidasi
determinasi variabel kinerja perusahaan (Y).

4.2  Uji Reliabilitas

Penelitian ini  memerlukan penilaian
reliabilitas untuk menentukan sejauh mana
kuesioner, yang berfungsi sebagai indikator
variabel penelitian, menunjukkan konsistensi
dan ketergantungan. Dalam keadaan seperti
itu, uji Cronbach o digunakan, dengan
mengandalkan butir soal standar. Peringkat
Cronbach's Alpha untuk item standar melebihi
0,60, menunjukkan bahwa instrumen tersebut
dapat dianggap andal (Ghozali, 2018).

inklusi keuangan, dan kinerja bisnis, dianggap
kredibel.

4.3 Uji Asumsi Klasik
4.3.1 Uji Normalitas

Analisis regresi menggunakan data
residu yang terdistribusi normal berfungsi
sebagai uji normalitas yang andal. Penelitian
ini menggunakan metodologi Kolmogorov-
Smirnov (Sugiyono, 2013).

Tabel 7
Uji Normalitas
Variabel Signifikansi | Assymp. | Kesimpulan
Sig. (2-
Failed
Unstandardized 0,05 0.200 Normal
Residual

Data diolah dengan SPSS (2023)

Dari temuan tabel uji normalitas di atas
terlihat bahwa literasi keuangan, sikap
keuangan, dan inklusi keuangan mempunyai
nilai  Asymp dalam hubungannya dengan
kinerja perusahaan. Tingkat signifikansi (Sig)
sebesar 0,200 lebih besar dari ambang batas
yang telah ditentukan yaitu 0,05. Oleh karena
itu, dapat dikatakan bahwa data dalam
penyelidikan ini  menunjukkan distribusi
normal.

4.3.2 Uji Multikolinearitas

Untuk memitigasi adanya
multikolinearitas pada data penelitian ini,
disarankan untuk menguji nilai toleransi dan
VIF (Variance Inflation Factor). Hasil
pengujian disajikan pada tabel di bawah ini:

Tabel 6
Uji Reliabilitas
Cronbachs
. Alpha Based On | Nilai | Keterang
Variabel Standardized Kritis an
Items
Literasi .
0.869 0.60 Reliabel
Keuangan
Sikap .
Keuangan 0.868 0.60 Reliabel
Inklusi 0.921 0.60 | Reliabel
Keuangan
Kinerja 0.895 0.60 | Reliabel
Usaha

Data diolah dengan SPSS (2023)

Temuan uji reliabilitas menunjukkan
bahwa koefisien Cronbach Alpha yang
dihitung menggunakan item standar untuk
semua variabel dalam penelitian ini melebihi
0,60. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa
seluruh deskripsi variabel dalam penelitian ini,
termasuk literasi keuangan, sikap keuangan,

Tabel 8
Uji Multikolinearitas
Model Colilinearity Keterangan
Statistic
Tolerance VIF
| (Constant)
Literasi 0.414 2.415
Keu.angan Tidak terjadi
Sikap 0.287 3.480 multikolinearitas
Keuangan
Inklusi 0.219 4.574
Keuangan

Data diolah dengan SPSS (2023)

Berdasarkan tabel hasil pengujian yang
diberikan, terlihat bahwa nilai yang dapat
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diterima untuk variabel independen “pengaruh
literasi keuangan” adalah 0,414, lebih besar
dari 0,10. Begitu pula dengan variabel bebas
“Sikap Keuangan” mempunyai nilai sebesar
0,287 yang juga lebih besar dari 0,10. Selain
itu, variabel “inklusi keuangan terhadap
pendapatan” mempunyai nilai sebesar 0,219

yang berarti lebih besar. Nilai VIF literasi

keuangan sebesar 2,415, VIF sikap keuangan
sebesar 3,486, dan VIF inklusi keuangan
sebesar 4,574 yang semuanya kurang dari
10,00. Oleh karena itu, berdasarkan temuan
tersebut dapat disimpulkan bahwa tidak
terdapat bukti adanya multikolinearitas antar
variabel dalam model regresi.

4.3.3 Uji Heteroskedastisitas

Tujuan dari uji heteroskedastisitas
adalah untuk memverifikasi tidak adanya
hubungan antara variabel independen dan
residu. Untuk mengetahui tidak adanya
heteroskedastisitas pada model regresi.

Tabel 9
Uji Heteroskedastisitas
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4.4 Uji Hipotesis
4.4.1 Uji t (Uji Parsial)

Tujuan uji t adalah untuk menunjukkan
besarnya pengaruh suatu variabel independen
terhadap variabel dependen dalam suatu
penelitian. Uji t menggunakan tingkat
signifikansi 0,05 untuk mengetahui besarnya
pengaruh antar variabel. Jika p-value yang
diperoleh dari uji statistik kurang dari 0,05
maka menunjukkan adanya hubungan yang
signifikan antara variabel independen dan
dependen.

Tabel 10
Uji t (Uji Parsial)
Coefficients®
Model t Sig.
1 | (Constant) 1.080 0.286
p | Literasi 1.25 0.218
Keuangan
3 | Sikap 2.688 0.010
Keuangan
4 :Qk'”s' 3.236 0.002
euangan

Coefficients?

Model t Sig.

1 | (Constant) -1.79 0.081

Literasi 0.871 0.389
Keuangan

Sikap Keuangan 0.04 0.968

Inklusi Keuangan 0.961 0.342

a. Dependent Variable: Abs Res

Data diolah dengan SPSS (2023)

Berdasarkan hasil data yang tersaji pada
tabel di atas, terlihat tidak adanya indikasi
heteroskedastisitas. ~ Tingkat  signifikansi
kondisi ini lebih besar dari 0,05. Hal ini
ditunjukkan dengan diperolehnya nilai uji
heteroskedastisitas pada wvariabel literasi
keuangan (X1) sebesar 0,389, variabel sikap
keuangan (X2) sebesar 0,968, dan variabel
inklusi keuangan (X3) sebesar 0,342. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa tidak
terdapat indikasi heteroskedastisitas, dan
temuan tersebut dapat diekstrapolasi pada
penelitian khusus ini.

Data diolah dengan SPSS (2023)

Berdasarkan hasil uji statistik yang telah
dilakukan di atas, maka menunjukkan bahwa:
1) Tidak terdapat hubungan antara variabel

literasi keuangan dengan kinerja bisnis.
Persyaratan tersebut terlihat dari data
yang tersaji pada tabel di atas, dimana
nilai signifikansi untuk pengelolaan
keuangan sebesar 0,218. Data tersebut
menunjukkan bahwa nilai signifikansi
yang diperoleh lebih besar dari nilai
signifikansi  0,05. Oleh Kkarena itu,
nampaknya variabel literasi keuangan
tidak memberikan pengaruh apapun
terhadap kinerja perusahaan.

2.) Kinerja bisnis dipengaruhi  oleh
karakteristik pola pikir keuangan. Nilai
signifikansi sikap keuangan
sebagaimana terlihat pada tabel diatas
adalah sebesar 0,010. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa nilai signifikansi
yang diperoleh lebih kecil dari nilai
signifikansi 0,05. Oleh karena itu, dapat
disimpulkan bahwa variabel pola pikir
keuangan mempunyai pengaruh
terhadap kinerja bisnis.

3.)  Variabel inklusi keuangan mempunyai
pengaruh terhadap kinerja dunia usaha.
Nilai signifikansi inklusi keuangan
sebesar 0,020 yang ditunjukkan oleh
data pada tabel di atas. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa nilai signifikansi
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yang diperoleh lebih kecil dari nilai
signifikansi 0,05. Oleh karena itu, dapat
disimpulkan bahwa variabel inklusi
keuangan berpengaruh terhadap Kinerja
perusahaan.

4.5 Uji Koefisien Determinasi (R?)

Uji determinasi (R2) digunakan untuk
mengukur sejauh mana pengaruh variabel
independen terhadap variabel dependen yang
dinyatakan dalam persentase. Berikut hasil uji
determinasi (R2):

Tabel 11
Uji Koefisien Determinasi (R?)

Model Summary

Model R R Adjusted R | Std. Error Of
Summary Square Square The Estimate
1 0.897¢ 0.805 0.791 1.817

a. Predictors: (Constant), Literasi Keuangan, Inklusi Keuangan, dan
Sikap Keuangan

Data diolah dengan SPSS (2023)

Berdasarkan tabel uji keputusan yang
diberikan, diperoleh nilai R-square sebesar
0,805. Berdasarkan temuan tersebut, dapat
disimpulkan bahwa faktor independen literasi
keuangan (X1), sikap keuangan (X2), dan
inklusi keuangan (X3) secara bersama-sama
mampu  mempengaruhi  80,5%  variabel
dependen yaitu kinerja perusahaan (Y) . Oleh
karena itu, sisa 29,5% nilai R-square
dipengaruhi oleh variabel tambahan di luar
cakupan penelitian ini.

46 PEMBAHASAN
4.6.1 Pengaruh Literasi Keuangan
terhadap Kinerja UMKM

Temuan penelitian menunjukkan bahwa
tidak terdapat hubungan antara literasi
keuangan dengan kinerja UMKM di
Kabupaten Bangkalan. Hal ini disebabkan
kurangnya pengetahuan yang dimiliki oleh
pemilik usaha dan staf. Jika diambil
kesimpulan, maka Kkinerja UMKM tidak
terdongkrak melalui literasi keuangan. Hal ini
terutama  disebabkan  oleh  kurangnya
pemahaman  pemilik usaha  mengenai
pengelolaan arus kas, penganggaran, dan
perencanaan, serta kurangnya kehati-hatian
dalam  melakukan  peminjaman, yang
dibuktikan dengan indikator perilaku pada

variabel literasi keuangan (Ritakumalasari &
Susanti, 2021). Penelitian ini sejalan dengan
penelitian Aprilia (2020) yang menyimpulkan
bahwa literasi keuangan tidak berpengaruh
terhadap kinerja usaha mikro, kecil, dan
menengah (UMKM). Temuan ini tidak sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Ninin
& Kusumaningtias (2021).

4.6.2 Pengaruh Inklusi Keuangan terhadap
Kinerja Keuanggan

Temuan penelitian menunjukkan bahwa
inklusi  keuangan berpengaruh signifikan
terhadap kinerja Usaha Mikro, Kecil, dan
Menengah (UMKM) di Kabupaten Bangkalan.
Hasil penelitian ini menguatkan gagasan dan
kesimpulan penelitian sebelumnya, seperti
yang dijelaskan oleh Chimucheka dan Rungani
(2011), yang berpendapat bahwa ketersediaan
jasa keuangan memiliki pengaruh yang
menguntungkan terhadap kelangsungan hidup
jangka panjang dan pencapaian tujuan. Usaha
Mikro, Kecil, dan Menengah. (Steelyana,
2013) juga memiliki perspektif serupa, yang
menyatakan ~ bahwa  inklusi  keuangan
memainkan peran penting dalam memfasilitasi
pertumbuhan ekonomi yang cepat. Hal ini
dapat dicapai dengan meningkatkan efisiensi
sektor keuangan dan memperluas ketersediaan
layanan  keuangan kepada masyarakat,
khususnya bagi badan usaha seperti usaha
mikro, Kkecil, dan menengah (UMKM).
Menurut (Aritonang et al., 2023), badan usaha
tersebut memerlukan bantuan keuangan untuk
meningkatkan operasional bisnisnya dan
meningkatkan kinerjanya secara keseluruhan.
4.6.3 Pengaruh Sikap Keuangan terhadap
Kinerja UMKM

Penelitian menemukan bahwa Sikap
Keuangan yang positif mempunyai pengaruh
yang kuat dan berarti terhadap kinerja UMKM
di Kabupaten Bangkalan. Artinya, Sikap
Keuangan yang lebih positif dikaitkan dengan
kemampuan vyang lebih  besar untuk
meningkatkan  kinerja  bisnis.  Studi ini
mengukur berbagai sikap keuangan, termasuk
pemahaman penganggaran sebagai strategi
keuangan, kesadaran akan perlunya
mempertimbangkan dan merencanakan aspek
keuangan, menilai pemeliharaan catatan
keuangan, memahami pentingnya investasi
jangka panjang, kemampuan mengantisipasi
kesulitan keuangan, dan kesadaran bahwa
perencanaan keuangan adalah pendekatan
optimal untuk meningkatkan bisnis masa
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depan. Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Esiebugie et al.
(2018) yang juga menunjukkan bahwa sikap
keuangan berdampak terhadap kinerja usaha
mikro, kecil, dan menengah (UMKM).
Temuan studi ini  menunjukkan bahwa
sebagian besar pemilik usaha kecil dan
menengah (UKM) menunjukkan pola pikir
yang berpikiran maju, khususnya dengan
menetapkan tujuan keuangan yang baik untuk
masa depan. Selain itu, data ini menunjukkan
bahwa memiliki perspektif ke depan dapat
berdampak besar pada proses pengambilan
keputusan dan pada akhirnya memengaruhi
profitabilitas organisasi secara keseluruhan.
Selain itu, penelitian yang dilakukan Fitria dan
Soejono pada tahun 2021 menguatkan temuan
penyelidikan tersebut. Menurut literatur (Sari
& Anam, 2021), memiliki pola pikir keuangan
yang positif memudahkan pengelolaan
perusahaan sendiri.

5. SIMPULAN

5.1 Simpulan

Penelitian ini menguji dampak literasi
keuangan, inklusi keuangan, dan sikap
keuangan terhadap kesuksesan bisnis. Sampel
penelitian berjumlah 45 Usaha Mikro, Kecil,
dan Menengah (UMKM) yang berlokasi di
Kabupaten Bangkalan yang terdaftar di
Diskopukm Jawa Timur pada tahun 2023.
Sampel dipilih dengan menggunakan teknik
seleksi purposif. Pengujian dilakukan dengan
menggunakan analisis regresi linier berganda
dan dianalisis menggunakan software SPSS.
Setelah pemeriksaan data secara menyeluruh,
ditentukan bahwa literasi keuangan tidak
berdampak pada kinerja bisnis. Namun, inklusi
keuangan dan sikap keuangan menunjukkan
pengaruh yang besar terhadap kinerja bisnis.

5.2 Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini terbatas cakupannya
karena hanya berfokus pada UMKM sektor
retail yang ada di Kabupaten Bangkalan.

5.3 Saran

Peneliti masa depan dapat menguji
dengan memasukkan variabel independen lain
yang berpotensi mempengaruhi Kinerja bisnis.
Selain itu, penelitian di masa depan juga
memiliki potensi untuk memperluas cakupan
penelitianya yang tidak terbatas pada sektor
retail. Temuan penelitian ini dapat berfungsi
sebagai sumber tambahan untuk penelitian di
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masa depan dan memberikan panduan bagi
pengambil keputusan yang ingin
meningkatkan Kinerja bisnis.
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